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ABSTRAK

Penelitian ini mengungkap perbandingan relevansi nilai dan manajemen laba di Indonesia setelah
mengadopsi IFRS secara penuh. Nilai buku dan nilai laba digunakan untuk mengukur relevansi
nilai informasi akuntansi suatu perusahaan dengan metode Ohlson. Discretionary accruals yang
dihitung dengan Modified Jones Model digunakan untuk mengukur manajemen laba. Populasi
penelitian ini adalah seluruh perusahaan non keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.
Periode penelitian selama empat tahun pengamatan dengan metoda pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Pengujian chow test membuktikan terdapat peningkatan
struktural relevansi nilai informasi akuntansi sesudah adopsi penuh IFRS. Pengujian paired sample
t-test manajemen laba menghasilkan penurunan yang signifikan sesudah adopsi penuh IFRS.
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti konservatisme dan
pengakuan kerugian tepat waktu.

Kata Kunci :IFRS, Relevansi Nilai, Manajemen Laba

ABSTRACT

This research reveals comparability of value relevance and earnings management in the period
Post-IFRS and Pre-1FRS. Value relevance of accounting information that used in this research is
measured by earnings and book value using Ohlson method. Earnings management is measured
by discretionary accruals using Modified Jones Model. Population in this research is all non-
financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This research takes four years of
observation. The method of sample selection is purposive sampling. Chow test proves that listed
companies engage in increase significantly of value relevance after full IFRS adoption. The results
show a significant declining of earnings management after full IFRS adoption proved by paired
sample t-test. It is suggested that further research add other variables such as conservatism and
timely loss recognition.

Keywords: IFRS, Value Relevance, Earnings Management

PENDAHULUAN
Perekonomian terbuka didorong oleh ekonomi global yang berkembang
pesat. Perekonomian yang terbuka banyak melibatkan perusahaan dalam suatu

rangkaian bisnis seperti perusahaan Multi National Corporate (MNC).
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Membandingkan laporan perusahaan multinasional memerlukan suatu standar.
Standar akuntansi yang seragam dapat memudahkan stakeholders untuk
memahami laporan perusahaan multinasional. Perbedaan standar dapat diatasi
dengan standar akuntansi yang dapat diterima secara umum yaitu International
Financial Reporting Standard (IFRS).

Sebagai anggota forum G20 pemerintah Indonesia sepakat untuk
mengadopsi IFRS.Pada tanggal 15 November 2008 di London pertemuan G20
menghasilkan kesepakatan: “Strengthening Transparency and Accountability”.
IFRS digunakan sebagai standar akuntansi keuangan di Indonesia secara penuh
pada tahun 2012 (Lintas Berita, 2012). PertemuanEconomies Emerging
Group(EEG) ke-8 dilaksanakandua hari tanggal 11 dan 12 Desember 2014 yang
diadakan di Hotel Pullman, Indonesia. Forum vyang dibentuk oleh IFRS
Foundation Trustess dimana peserta EEG membahas membahas isu-isu
implementasi IFRS yang umum ditemui di negara ekonomi berkembang (IAl
Global, 2014).

Francis & Schipper(1999) menyatakan jika informasi dapat menjelaskan
atau memengaruhi pergerakan harga saham, maka terdapat nilai yang relevan
pada informasi tersebut. Informasi akuntansi dapat dikatakan relevan jika terdapat
perbedaan keputusan yang dapat dibuat (Kieso et al., 2007:32). Barth, et al (2008)
relevansi nilai dalam suatu informasi dapat diketahui dengan hubungan terhadap
harga saham secara positif dan signifikan. Laporan keuangan merepresentasikan
kinerja perusahaan. Laporan keuangan mengandung informasi yang merupakan

sumber utama investor ataupun stakeholder untuk mengambil suatu keputusan.
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Fluktuasi harga saham di bursa saham diakibatkan oleh keputusan yang diambil
investor terhadap informasi yang diterima.Nilai perusahaan dicerminkan oleh
harga saham, dimana harga saham berhubungan dengan nilai laba yang
terkandung dalam laporan keuangan. Menurut Ball & Brown (1968) hal tersebut
dapat dinyatakan bahwa nilai laba memiliki nilai relevan. Menurut Ohlson (1995)
sebagai pengganti pendapatan normal masa depan dapat dipergunakan nilai buku,
sehingga nilai buku dinyatakan memiliki nilai relevan.

Fenomena yang tengah dihadapi investor dan stakeholder dan merupakan
masalah serius di lingkungan bisnis yaitu manajemen laba, seperti skandal Enron
dan WorldCom sehingga menarik perhatian publik terhadap kualitas dari
pelaporan keuangan (Blom, 2009). Dampak dari kegiatan manipulasi, yaitu
manajeman laba dapat mengurangi relevansi informasi akuntansi. Manajemen
laba menghasilkan laba yang tidak sesuai dengan realitas ekonomi. Laba yang
disajikan mencerminkan keinginan manajemen untuk memperlihatkan kinerja
untuk tujuan tertentu, seperti menurunkan laba, menaikkan laba dan perataan
laba.Sesuai dengan latar belakang vyang telah dipaparkan,penelitian
inimembandingkanrelevansi nilai informasi akuntansi dan manajemen laba antara
sebelum dan sesudah adopsi penuh IFRS.Perbandingan relevansi nilai dan
manajemen laba diharapkan berguna untuk pengembangan penelitian, khususnya
yang menyangkut penerapan IFRS, relevansi nilai informasi akuntansi dan
manajemen laba.Secara praktis diharapkan bermanfaat kepada para investor pada
khususnya dalam mengambil keputusan dan menganalisis keuangan pada

umumnyakepada regulator sebagai bahan acuan dalam membuat kebijakan yang
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berkaitan dengan penerapan IFRS agar senantiasa berorientasi pada kepentingan

publik.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Regulasi

Regulasi umumnya diatur dan dijalankan demi kepentingan industri yang
ada (Belkaoui, 1985:48). Terdapat dua teori regulasi dalam industri, yaitu: teori
kepentingan publik dan teori kepentingan kelompok. Menurut Baruch Lev operasi
keuangan secara nyata dipengaruhi oleh perubahan standar yang berlaku
(Hendriksen, 2005: 116). Kebijakan akuntansi baru (IFRS) mengakibatkan
perubahan dalam standar dan memengaruhi baik perbandingan keuangan maupun
nominal keuangan padakegiatanakuntansi sehingga memengaruhi informasi
akuntansi secara keseluruhan. Konsekuensi ekonomi akibat dari perubahan
regulasi juga berimbas pada perilaku manajemen (Hendriksen, 2005: 117).

Teori Agensi (Agency Theory)

Dalam teori keagenan, principal merupakan para pemegang saham,
sedangkan agentmerupakan manajemen perusahaan. Masalah agensi akan terjadi
antara principal dan agent ketika utilitas maksimal kedua belah pihak tidak saling
bertemu. Agent bertanggung jawab secara moral untuk mengoptimalkan
keuntungan yang diperoleh principal. Dilain pihak agent memiliki keinginan
untuk mendapatkan kesejahteraan. Hal inimenurut Jensen & Meckling (1976)
menyebabkan tidak selamanya agent mengoperasikan perusahaan demi
kepentingan para principal.

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory)

Manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen dapat mengecoh para
pelaku pasar dengan menyatakan informasi yang tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sesungguhnya. Menurut Watts & Zimmerman (1986:354) tiga
hipotesis yang tercantum dalamPositive Accounting Theory (PAT) tentang
motivasi mengenai manajemen laba, yaitu:

1) Hipotesis program bonus
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Hipotesis program  bonus sering disebut the bonus plan
hypothesismenjelaskan setiap perusahaan yang menjalankan rencana bonus,
maka manajer akan melaporkan laba yang telah disusun sedemikian rupa
sehingga dapat mengoptimalkan bonus yang akan diperoleh.Motivasi bonus
adalahpemicumanajer perusahaan untuk mengatur laba perusahaan yang
diperolehnya. Untuk dapat menaikkan laba saat ini manajemen menggunakan
metode akuntansi untuk mengalinkan keuntungan masa depan ke masa
sekarang.Dalam program bonus terdapat dua istilah yang digunakan yakni
batas bawah (bogey) dan batas atas (cap). Manajemen tidak menerima bonus
saat laba terdapat pada titik terendah. Namun,saat laba lebih tinggi daribatas
atas, tidak ada penambahan bonus yang akan diterima manajer. Saat laba
bersih lebih kecil dari batas bawah, manajer akanmenurunkan laba sehingga
dapat memaksimalkan bonus di masa depan, hal ini juga terjadi saat laba
melebihi batas atas. Dapat dikatakan manajemen laba menurut hipotesis
program bonusterjadihanya saat laba bersih terdapat pada posisidiantara batas
bawah dan batas atas, manajer cenderungmeningkatkan laba bersih
perusahaan.

2) Hipotesis perjanjian utang
Hipotesis perjanjian utang sering disebut debt covenant hypothesis. Pada
saatmelanggar perjanjian kredit sebagian besar manajer cenderung mengganti
kebijakan akuntansi agar menghasilkan laba yang lebih tinggi. Hal ini
dilakukan agar meminimalisasi adanya pelanggaran kontrak utang. Hal ini

dilakukan agar reputasi dan nama baik perusahaan tetap terjaga dimata publik.
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3)

Dengantujuan dapat mengurangi kemungkinan perusahaan melanggar kontrak
utang. Pelanggaran kontrak utang dilakukan untuk menjaga nama
baikperusahaandimata publik.
Hipotesis biaya politik

Hipotesis biaya politik disebut juga the political cost hypothesis/ size
hypothesis. Manajemen akan cenderung menurunkan visibilitas Kketika
mencapai ataupun melebihi target laba, sehingga perusahaan yang
berukuranbesar dengan industri strategis lebih memilih menurunkan laba.
Untuk menyiasati berbagai perubahan regulasi pemerintah,biaya politik
merupakan motivasi bagi manajemen. Profitabilitas perusahaan yang tinggi
dan meningkat tajamsehingga menarik perhatian media dan konsumen
merupakan latar belakang munculnya hipotesis biaya politik. Praktik ini

dilakukan untuk mendapatkan fasilitas dan kemudahan dari pemerintah.

International Financial Reporting Standard

Lembaga yang bersifat independen untuk menyusun standar akuntansi,

dahulu bernama International Accounting Standar Committee (IASC) saat ini

disebutinternational Accounting Standar Board (IASB). International Accounting

Standar Board (IASB) merupakan badan yang menerbitkan IFRS.

Indonesiatidak mewajibkan emitenpada Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk

menggunakan IFRSpada tahun 2009.Pada saat itustandar akuntansi keuangan

nasional atau PSAK berbasis cost history masih diberlakukan. Ketua Dewan
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Pengurus Nasional lkatan Akuntan Indonesia (DPN IAl), Ahmadi Hadibroto
menyatakan bahwa Indonesia sebagai anggota kelompok G-20berkomitmen
menciptakan harmonisasi standar akuntansi global dan meningkatkan kerjasama
perekonomian dunia (IAl Global, 2009). Adopsi penuh IFRS didukung dengan
Surat Edaran nomor: SE-05/MBU/2009 yang menyatakan Menteri BUMN ikut
aktif dalam kegiatan public hearing, konsultasi publik dan sosialisasi konvergensi
IFRS yang berlaku sepenuhnya pada tahun 2012. Ketua DPN IAl, Mardiasmo
menyatakan DSAK Al telah berhasil menyelesaikan proses konvergensi IFRS
tahap pertama pada 1 Januari 2012 (lkatan Akuntan Indonesia, 2014).
Relevansi Nilai Informasi Akuntansi

Relevansi nilai (value relevance) merupakan kekuatan informasi akuntansi
dalam menyampaikan nilai suatu perusahaan kepada stakeholder(Beaver, 1968).
Menurut Francis & Schipper(1999)laporan keuangan yang berbasis cost
historymengalami penurunan relevansi nilai bagi stakeholder. Pergerakan
ekonomi secara cepat yang didukung oleh kemajuan teknologi mengubah
ekonomi industri menjadi ekonomi yang berteknologi canggih dengan orientasi
jasa merupakan salah satu akibat hilangnya relevansi nilai laporan keuangan
berbasis cost history. Hal ini mengakibatkan pentingnya penelitian mengenai
value relevance.

Untuk menguji relevansi nilai suatu laporan keuangan diperlukan suatu
model penelitian. Informasi akuntansi yang terkandung dalam nilai saham
memerlukan telaah yang lebih lanjut. Ohlson (1995) mengembangkan suatu

model penelitian yang disebut model informasi linier (linier informasi model).
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Manajemen Laba

Financial Accounting Standards Board(1980) menyatakan laba
perusahaan adalah komponen yang terkandung dalam laporan keuangan.
Manajemen laba merupakan pemilihan metoda akuntansi dengan tujuan
tertentu(Scott, 2009:403) menyatakan manajemen laba adalahpreferensi
manajemen terhadap kebijakan akuntansi sehingga mendapatkan targetyang
diinginkan.Informasi labaadalah komponen penting pada laporan keuangan dan
dinilai sangat penting. Statement of Financial Accounting (SFAC) Nomor
2menjelaskan pentingnya informasi laba karena mempunyai nilai prediksi yang
cukup kuat.

Penelitian yang dilakukan Nuraini (2014) menyatakan bahwa penggunaan
IFRS menunjukkan peningkatan kualitas informasi akuntansi, hal ini ditandai
meningkatnya relevansi nilai dan penurunan manajemen laba. Penggunaan IFRS
tidak berdampak terhadap pengakuan kerugian tepat waktu.Kusumo & Subekti
(2014) menyatakan penurunan relevansi nilai laba pada periode setelah adopsi
IFRS. Penelitian tersebut juga menghasilkan peningkatan nilai buku pada periode
setelah adopsi IFRS. Rohaeni & Aryati (2012) menyatakan income smoothing
dipengaruhi oleh penerapan IFRS pada periode konvergensi. Barth, et al (2008)
meneliti International Accounting Standards dan kulitas akuntansi menghasilkan
bahwa perusahaan yang menerapkan IAS dari 21 negara umumnya terbukti
menurunkan tingkat manajemen laba, pengakuan kerugian lebih tepat waktu, dan

lebih relevansi nilai akuntansi.
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Penelitian Ball (2012) menghasilkan akuntansi di dibentuk oleh kekuatan-
kekuatan ekonomi dan politik dan standar seragam saja akan menghasilkan
pelaporan keuangan yang seragam tampaknya naif. Kelemahan adopsi IFRS
dinyatakan dalam Joos & Edith (2013), Tendeloo &Vanstraelen (2005) Reaksi
pasar kurang positif untuk perusahaan, pengadopsi sukarela IFRS di Jerman tidak
dapat dikaitkan dengan manajemen laba yang lebih rendah.

Darmawan (2012) menyatakankualitas informasi akuntansi lebih tinggi
pada periode setelahpenerapan IFRS. Hal tersebutmendapat respon investor yang
positif. Perbandingan antara sebelum dan setelah mengadopsi IFRS terjadi
peningkatan informasi nilai laba. Lestari & Takada (2014) menghasilkanhal
senada yang menyatakan peningkatan relevansi nilai setelah mengadopsi IFRS.

Penelitian Cahyati (2011) menghasilkan konvergensi IFRS akan
menurunkan hambatan investor luar negeri yang dilihat dari segi ekonomi dan
harmonisasi standar akuntansi. Latif (2012) memberikan bukti bahwa terjadi
peningkatan kualitas informasi setelah pengadopsian wajib IFRS di Uni
Eropa.Hendika dan Hudiwinarsih (2014) menghasilkan bahwa ada perbedaan
kualitas laba dan nilai perusahaan, baik setelah atau sebelum pelaksanaan IFRS.
IFRS dapat memberikan pelaporan kualitas dan lingkungan bisnis yang lebih baik.

Penelitian Armstrong, et al (2009), Lin (2012),Hope,et al (2006), Carmona
dan Trombetta (2008), Aisbitt (2006), Cordeiro,et al (2007) menghasilkanrespon
positif setelah adopsi IFRS.Manajemen laba menurun setelah adopsi IFRS yang
dilihat dari penurunanincome smoothing.Relevansi nilai informasi laporan

keuangan meningkatpada perusahaan non keuangan. Penggunaan IFRS dapat
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meningkatkan proteksi terhadap investor dan membantu investor asing dalam
mengakses pasar modal.Penelitian Kustina (2012) menghasilkan konvergensi
IFRS berdampak pada sistem akuntansi, sistem informasi perusahaan, sumber
daya manusia, dan sistem organisasi perusahaan.

Immanuella (2012) menyatakan dampak adopsi IFRS
adalahadanyaperbedaandalammengukurmaupun mengungkap perubahan biaya
dari berbasis historismenjadi nilai pasar.Sianipar (2013), Handayani (2014) dan
Telaumbanua (2014) menyatakanrelevansi nilai, pengakuan kerugian tepat waktu
serta manajemen laba tidak berbeda pada periode sebelum dan sesudah adopsi
penuh IFRS.

Soderstrom dan Sun (2007) menyatakan bahwa adopsiakuntansi
internasional yang dilakukan secara sukarela,menghasilkan dampak positif secara
umum pada prinsip akuntansi. Penelitian Paiva dan Lourenco (2010)
menelitikualitas akuntansiperusahaansetelah adopsi IFRS tahun 2005 yang
terdaftar di Inggris dan Prancis dipengaruhi oleh faktor karakteristik perusahaan.
Penelitian Qu,et al(2012) menyatakan bahwa earnings per share dan nilai buku
ekuitas secara baik dapat menjelaskanreturn pasar pada periode sebelum dan
setelah konvergensi IFRS. Dalam mengambil keputusan investormenggunakan
laba pada laporan keuangan perusahaan dan kepercayaan pada laba meningkat
pada periode setelah adopsi IFRS.

Salewski (2013)menghasilkan laba komperhensive lainnya (Other
Comprehensive Income) pada perusahaan non keuangan yang terdaftar dalam

German Stock Exchange mengalami peningkatan relevansi nilai. (Widyawati dan
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Anggraita, 2013) Konvergensi IFRS dalam PSAK yang efektif di tahun 2011
memiliki pengaruh negatif signifikan pada tingkat manajemen laba. Blom (2009)
meneliti 4.069 perusahaan di Eropa mengalami penurunan tingkat manajemen
laba pada periode setelah mengadopsi IFRS dibanding sebelum mengadopsi IFRS.
Diambil dari kajian teoritis dan penelitian terdahulu dapat dirumuskan hipotesis:

H1 : Terdapat perbedaan relevansi nilai informasi akuntansi perusahaan
antara sebelum dan sesudah adopsi penuh IFRS.

H2 . Terdapat perbedaan manajemen laba perusahaan antara sebelum dan
sesudah adopsi penuh IFRS.

METODE PENELITIAN

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan yang
terdaftar diBEIl. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan selain sektor
keuangan. Teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi yang berupa laporan
keuangan perusahaan dan harga saham. Periode yang digunakan adalah empat
tahun yaitu 2007, 2008, 2012 dan 2013. Periode sebelum adopsi IFRS digunakan
tahun 2007 dan 2008, sedangkan periode setelah adopsi penuh IFRS digunakan
tahun 2012 dan 2013. Relevansi nilai informasi akuntansi diukur dengan model
Ohlson (1995) dan pengujian dilakukan dengan uji chow test. Pengukuran
manajemen laba mengunakan nilai discretionary accruals yang ditentukan dengan
Modified Jones Model. Pengujian manajemen laba menggunakan uji beda paired
sample t-test.
Populasi, Sampel, dan Metode Penentuan Sampel

Populasi yang digunakan adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar

di BElpada tahun 2007, 2008, 2012 dan 2013 dengan jumlah 306 perusahaan.
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Jumlah populasi didapatkan dari Indonesian Capital Market Directory (2008:1)
dan Indonesian Capital Market Directory (2013:1). Pengumpulan data
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu laporan keuangan tahun 2007-2008
untuk periode sebelum adopsi IFRS dan periode 2012-2013 untuk periode setelah
adopsi penuh IFRS. Penentuan sample menggunakan teknikpurposive sampling
dengan kriteria, yaitu:
1) Terdaftar dalam indeks Kompas100 tahun 2007, 2008, 2012 dan 2013.
2) Menyajikan laporan keuangan dengan satuan mata uang Rupiah.
3) Laporan keuangan dan harga saham lengkap dipublikasikan baik di situs
www.idx.co.id dan www. yahoofinance.com maupun di situs perusahaan.
Indeks Kompas100 digunakan karena termasuk saham yang transaksinya
lancar (liquid) dan paling banyak diminati oleh investor, sehingga sesuai dengan
tujuan penelitian ini yaitu dapat membantu investor menganalisis informasi
keuangan. Selain faktor likuiditas dan kapitalisasi pasar indeks Kompas100
mempertimbangkan kinerja fundamental dan pola perdagangan dibandingkan
indeks LQ45.Berdasarkan kriteria di atas didapatkan sampel penelitian yang

ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1
Pengambilan Sampel Penelitian
Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah
Populasi penelitian perusahaan non keuangan tahun 2007, 2008, 2012 dan 2013. 306

Perusahaan yang tidak termasuk dalam indeks Kompas100 tahun 2007, 2008, 2012

dan 2013. (271)
Laporan keuangan tidak menggunakan mata uang Rupiah (6)
Laporan keuangan tidak dipublikasikan dengan lengkap ()]
Jumlah sampel penelitian 28
Jumlah pengamatan ( 28 x 4 periode ) 112

Sumber: Data diolah, 2015.

Teknik Analisis Data
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Hipotesis 1 membandingkan relevansi nilai antara sebelum dan setelah
adopsi penuh IFRS menggunakan pengujianchow test. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahuitest for equality of coefficients atau uji kesamaan koefisien
(Ghozali, 2006:167). Pengujian equality of coefficients dengan chow test
menggunakan nilai residual sum of squares (RSS) dengan rumus (Gujarati,

2005:168):

(RSS;—RSSy.)/K

F= RS (e 2 (1)
Keterangan:
F . Nilai FritungChow test

RSS,; : Restricted Residual Sum of Square regresi total periode
RSS,, : Jumlah Restricted Residual Sum of Square sebelum dan sesudah adopsi

IFRS
m : Jumlah tahun sebelum periode adopsi
Ny : Jumlah tahun sesudah periode adopsi
K : Parameter yang digunakan dalam penelitian

Nilai Restricted Residual Sum of Square diperoleh dari hasil regresi relevansi nilai
menggunakan rumus Ohlson (1995).

Pit=0a0 +al Eit + 02 BVit + @it.......oeiiii e 2

Dari rumus di atas Pit merupakan harga saham perusahaan (price), Eit
merupakan laba (earnings)per lembar saham dan BVit merupakan nilai buku
(book value).Perbandingan relevansi nilai antara sebelum dan setelah adopsi
penuh IFRS dapat dilihat dari perbandingan nilai adjusted R?. Saat angkaadjusted
R%yang dihasilkan lebih tinggisesudah adopsi penuh IFRS dapat disimpulkan
terjadi peningkatan relevansi nilai informasi akuntansi.

Pengujian manajemen laba menggunakan uji beda paired sample t-test
pada tahun 2007 dan 2008 (sebelum adopsi IFRS), tahun 2012 dan 2013 (sesudah

adopsi penuh IFRS). Pada hipotesis kedua dilakukan pengujianantara manajemen
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laba perusahaan antara sebelum dan setelah adopsi IFRS. Pengukuran manajemen
laba dengan nilai discretionary accrualsModified Jones Model (Dechow et al.,
1995). Tahapan pengukurandiscretionary accruals yang pertama adalah
menghitung akrual total, yaitumenggunakan rumus:

TACit= Net Income - Cash Flow from Operation.............cccccevveriinneeninnns 3)
Menghitung akrual total menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al.,

1995), yaitu dengan rumus:

TAC;: _ [ ] ASales;; PPE;, A
..... .T.Altl.go TAt : ﬁgl TA;,}.—“{ 'l'ﬁ TA:c1+€” ()

Perhitungan untuk nondiscretionary accrual menurut Modified Jones Model
(Dechow et al., 1995), yaitu dengan rumus:
] +.0.. [M;’;—ﬂ]_ fa. |:;ﬁl.t..].....€¢.,t ........................ (5)

Dari formuladi atas, akrual diskresioner Modified Jones Model (Dechow et al.,

1995) didapatkandengan menghitung rumus:

...... DAGG s = Y Voo RN ()

TA” 1
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif mengenaiharga saham, laba sebelum pos luar biasa per
lembar saham, nilai buku ekuitas per lembar saham dan discretionary
accrualuntuk keseluruhan penelitian selama empat periode ditunjukkan pada
Tabel 2. Statistik deskriptif manajemen laba sebelum dan sesudah adopsi IFRS
ditunjukkan pada Tabel 3. Tabel 4 menunjukkan statistik deskriptif relevansi nilai

informasi akuntansi sebelum dan sesudah adopsi IFRS.
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Tabel 2
Statistik Deskriptif
Ket N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pit_Total 112 40,00 49400,00 5408,7768 8876,84706
Eit_Total 112 -512,00 2270,00 378,5268 543,27814
BVit_Total 112 ,0001 ,0153 ,0020 ,0027
DA_Total 112 -53 35 ,0247 ,10558
Valid N (listwise) 112
Sumber: Data diolah, 2015.
Keterangan:
Pit_Total : Hargasaham perusahaan (dalam rupiah penuh)
Eit_ Total : Laba sebelum pos luar biasa per lembar saham (dalam rupiah
penuh)
BVit_Total : Nilai buku ekuitas per lembar saham (dalam jutaan)
DA_Total : Discretionary accrual

Tabel diatas menunjukkan jumlah penelitian (N) sebanyak 112, harga
saham (PIT) terkecil adalah Rp 40,00 dan harga saham terbesar adalah Rp
49.400,00 rata-rata harga saham adalah Rp 5.408,77. Nilai terkecil (minimum)
untuk laba sebelum pos luar biasa per lembar saham adalah rugi sebesar Rp
512,00.

Nilai terbesar (maksimum) untuk laba sebelum pos luar biasa per lembar
saham adalah Rp 2.270,00. Nilai rata-rata untuk laba sebelum pos luar biasa per
lembar saham adalah Rp 378,52. Nilai terkecil (minimum) untuk nilai buku
ekuitas per lembar saham adalah Rp 100,00. Nilai terbesar (maksimum) untuk
nilai buku ekuitas per lembar saham adalah Rp 15.300,00. Nilai rata-rata untuk
nilai buku ekuitas per lembar saham adalah Rp 2.000,00. Nilai terkecil (minimum)
untuk discretionary accrual adalah -0,53. Nilai terbesar (maksimum) untuk
discretionary accrual adalah 0,35. Nilai rata-rata untuk nilai discretionary accrual

adalah 0,0247.
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Tabel 3
Statistik Deskriptif Manajemen Laba Sebelum dan Sesudah Adopsi IFRS
Periode adopsi IFRS N Min Max Rata-rata
Sebelum IFRS Total accrual 56 -0,64892 0,29318 -0,03511
Nondiscretionary accrual 56 -0,14633 -0,02678 -0,07836
Discretionary accrual 56 -0,53400 0,35083 0,043247
Sesudah IFRS Total accrual 56 -0,20026 0,21555 -0,01614
Nondiscretionary accrual 56 -0,12115 0,05239 -0,02224
Discretionary accrual 56 -0,14439 0,28181 0,00610

Sumber: Data diolah, 2015.

Tabel di atas menunjukkan nilai terkecil (minimum) akrual diskresioner
(DACC) sebelum adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS adalah sebesar -0,53400
dan -0,14439. Nilai terbesar (maksimum) akrual diskresioner (DACC) sebelum
adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS adalah sebesar 0,35083 dan 0,28181. Nilai
rata-rata discretionary accruals (DACC) sebelum adopsi IFRS dan sesudah
adopsi IFRS adalah sebesar 0,043247 dan 0,00610.

Nilai terkecil (minimum) nondiscretionary accrual (NDACC) sebelum
adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS adalah sebesar -0,14633 dan -0,12115.
Nilai terbesar (maksimum) nondiscretionary accrual (NDACC) sebelum adopsi
IFRS dan sesudah adopsi IFRS adalah sebesar -0,02678 dan 0,05239. Nilai rata-
rata nondiscretionary accrual (NDACC) sebelum adopsi IFRS dan sesudah
adopsi IFRS adalah sebesar -0,07836 dan -0,02224.

Nilai terkecil (minimum) total akrual (TAC) sebelum adopsi IFRS dan
sesudah adopsi IFRS adalah sebesar -0,64892 dan -0,20026. Nilai terbesar

(maksimum) total akrual (TAC) sebelum adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS
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adalah sebesar 0,29318 dan 0,21555. Nilai rata-rata total akrual (TAC) sebelum

adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS adalah sebesar -0,03511 dan -0,01614.

Tabel 4
Statistik Deskriptif Relevansi Nilai Sebelum dan Sesudah Adopsi IFRS
Periode adopsi IFRS N Min Max Rata-rata
Sebelum IFRS  Harga Saham 56 40,00 25850,00 2996,946
Laba bersih per lembar saham 56 -179,00 2270,00 361,6498
Nilai buku ekuitas per lembar saham 56 0,00012 0,00817 0,00157
Sesudah IFRS ~ Harga Saham 56 50,00 49400,00 7820,607
Laba bersih per lembar saham 56 -511,97 2250,00 395,4652

Nilai buku ekuitas per lembar saham 56 0,00015 0,01529 0,00239

Sumber: Data diolah, 2015.

Tabel di atas menunjukkan nilai terkecil (minimum) harga saham sebelum
adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS adalah sebesar Rp 40,00 dan Rp 50,00.
Nilai terbesar (maksimum) harga saham sebelum adopsi IFRS dan sesudah adopsi
IFRS adalah sebesar Rp 25.850,00 dan Rp 49.400,00. Nilai rata-rata harga saham
sebelum adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS adalah sebesar Rp 2.996,94 dan
Rp 7.820,60.

Nilai terkecil (minimum) laba bersih per lembar saham sebelum adopsi
IFRS perusahaan mengalami rugi per lembar sahamsebesar Rp 179,00dan sesudah
adopsi IFRS mengalami rugiper lembar saham sebesar Rp 511,97. Nilai terbesar
(maksimum) laba bersih per lembar saham sebelum adopsi IFRS dan sesudah
adopsi IFRS adalah sebesar Rp 2.270,00 dan Rp 2.250,00. Nilai rata-rata laba
bersih per lembar saham sebelum adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS adalah

sebesar Rp 361,64 dan Rp 395,46.
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Nilai terkecil (minimum) nilai buku ekuitas per lembar saham sebelum
adopsi IFRS dan sesudah adopsi IFRS adalah sebesar Rp 120,00 dan Rp 150,00.
Nilai terbesar (maksimum) nilai buku ekuitas per lembar saham sebelum adopsi
IFRS dan sesudah adopsi IFRS adalah sebesar Rp 8.170,00 dan Rp 15.290,00.
Nilai rata-rata nilai buku ekuitas per lembar saham sebelum adopsi IFRS dan
sesudah adopsi IFRS adalah sebesar Rp 1.570,00 dan Rp 2.390,00.
Hasil Uji Hipotesis Pertama (H,)

Sebelum melakukan pengujian chow test dilakukan uji asumsi Klasik.
Hasil uji asumsi klasik normalitas relevansi nilai ditunjukkan pada Tabel 5 yaitu
uji statistik kolmogorov-smirnov. Hasil uji asumsi klasik multikolinearitas
ditunjukkan pada Tabel 6. Hasil uji asumsi klasik autokorelasi ditunjukkan pada
Tabel 7. Tabel 8 menunjukkan hasil uji asumsi klasik heteroskedastisitas. Tabel 9
menunjukkan hasil pengujian chow test.Untuk mengetahui perbandingan relevansi
nilai informasi akuntansi perusahaan sebelum dan sesudah adopsi IFRS dapat

dilihat pada tabel 10.

Tabel 5
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Setelah Transform
Ket Pit Eit BVit

N 112 112 112
Normal Mean 7,3773 4,6497 -6,9167
Parameters™® Std. Deviation 1,76074 2,07513 1,16707

Absolute ,061 ,096 ,082
Most Exreme  pitive 053 069 082
Differences

Negative -,061 -,096 -,064
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Kolmogorov-Smirnov Z 647 1,018 ,867
Asymp. Sig. (2-tailed) ,796 ,251 ,440

Sumber: Data diolah, 2015.

Hasil perhitungan uji asumsi klasik, data yang digunakan pada model
persamaan regresi linier sederhana tidak tersebarsecara normal. Hal ini dapat
dihindari menggunakan transformasi data agar tersebar secara normal (Ghozali,
2006:33). Nilai Pit, Eit dan BVit dengan bentuk subtansial positive skewness
dapat ditransformasi dengan logaritma natural (Ln).Pengujian menggunakan data
yang sudah ditransformasikan kedalam bentuk Ln. Nilai kolmogorov-
smirnovharga saham (Pit) setelah ditransformasikan dalam bentuk Ln ditunjukkan
pada tabel 5 sebesar 0,647 dengan probabilitas signifikansi 0,796. Nilai
kolmogorov-smirnov laba bersih per lembar saham (Eit) sebesar 1,018 dengan
probabilitas signifikansi 0,251. Nilai kolmogorov-smirnov nilai buku ekuitas per
lembar saham (BVit) sebesar 0,867 dengan probabilitas signifikansi 0,440. Uji
normalitas kolmogorov-smirnov menunjukkan data telah terdistribusi normal

insignificant pada a=0,05 (lebih besar dari 0,05).

Tabel 6
Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model T Sig.
B Sta. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Constant) 8,381 1,094 7,660 000
Eit ,486 ,068 ,573 7,165 ,000 ,440 2,271
BVit 472 121 ,313 3,912  ,000 ,440 2,271

Sumber: Data diolah, 2015.
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Tabel 6 menunjukkan nilai tolerance Eit dan BVit berada diatas 0,10 yaitu

sebesar 0,440. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada Eit dan BVit yaitu

kurang dari 10,00 yaitu 2,271. Dapat dilihat pada Tabel 6 dimana data tidak

mengalami multikolonieritas masing-masing variabel independen pada model.

Tabel 7
Uji Autokorelasi

Keterangan Unstandardized Residual

Test Value? ,20987

Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases
Number of Runs

Z -1,519

Asymp. Sig. (2-tailed)

Sumber: Data diolah, 2015.

Uji autokorelasi menggunakan Run Test (Gujarati, 2005: 225). Tabel 7

menunjukkan nilai signifikansi 0,129. Angka signifikansi yang melebihi 0,05

(tidak signifikan), berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 8
Uji Park
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1,093 2,629 -416 ,679
Eit -,072 ,163 -,063 -,441 ,660
BVit -,006 ,290 -,003 -,022 ,982

Sumber: Data diolah, 2015.

Untuk menganalisis heteroskedastisitas digunakan uji park. Nilai

signifikansi Eit dan BVit berturut-turut adalah 0,660 dan 0,982. Tabel 8

menunjukkan nilai signifikansi berada diatas 0,05 (tidak signifikan), hasil uji park

menunjukkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 9
Hasil Pengujian Chow Test
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Keterangan Notasi Nilai
Sum of squares residuals (2007, 2008, 2012 & 2013) RSS, 105,466
Sum of squares residuals (2007 & 2008) RSS; 57,710
Sum of squares residuals (2012 & 2013) RSS, 25,963
RSS; + RSS; RSS, 83,673
Jumlah parameter yang diestimasi K 3
Jumlah amatan sebelum adopsi IFRS n; 56
Jumlah amatan sesudah adopsi IFRS n, 56
ny +n,- 2K 106
Fhitung 9,202457
Frapel 2,690303

Sumber: Data diolah, 2015.

Tabel 9 menunjukkan hasil pengujian chow test dengan nilai Fniwng Sebesar

9,202. Franel dengan nilai df = 3 dan 106, signifikansi 0,05 diketahui sebesar 2,69.

Nilai Fniwng lebih besar dari nilai Fper, dapat disimpulkan bahwa hubungan nilai

laba, nilai buku dan harga saham berubah pada tahun 2012 dan 2013 sesudah

adopsi penuh IFRS.

Tabel 10
Perbedaan Nilai Adjusted R

Sebelum Adopsi IFRS

SesudahAdopsi IFRS

Ket Koefisien Sig Koefisien Sig
F 43,395 ,000 142,990 ,000
Konstanta 5,125 ,014 8,699 ,000
Eit ,595 ,000 ,516 ,000
Bvit 141 517 479 ,000
N 56 56
R ,788 ,919
R? ,621 844
Adjusted R? ,607 838

Sumber: Data diolah, 2015.

Perbandingan relevansi nilai

informasi akuntansi suatu perusahaan

sebelum dan sesudah adopsi IFRS dapat diketahui dari nilai adjusted R?. Tabel 10

menyajikan nilai adjusted R? relevansi nilai informasi akuntansi sebelum dan

sesudah adopsi IFRS. Nilai adjusted R? sebelum adopsi IFRS adalah 0,607. Nilai
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adjusted R’ sesudah adopsi IFRS adalah 0,838. Terdapat peningkatan nilai
adjusted R? yang menandakan peningkatan relevansi nilai akuntansi sesudah
adopsi IFRS.
Hasil Uji Hipotesis Kedua (Hy)

Sebelum melakukan uji beda paired sample t-test dilakukan uji asumsi
klasik normalitas. Hasil uji asumsi klasik normalitas manajemen laba ditunjukkan
pada Tabel 11 yaitu uji statistik kolmogorov-smirnov. Tabel 12 menunjukkan

hasil statistik paired sampletest. Tabel 13 menunjukkan hasil uji beda manajemen

laba.
Tabel 11
Uji Normalitas Manajemen Laba
Keterangan DA_Total
N 112
Normal Mean ,0247
Parameters®” Std. Deviation , 10558
Absolute ,104
I\D/Ii??;rsﬁzme Positive ,104
Negative -,092
Kolmogorov-Smirnov Z 1,097
Asymp. Sig. (2-tailed) ,180

Sumber: Data diolah, 2015.

Pengujian asumsi klasik normalitas dilakukan dengan pengujian statistik
kolmogorov-smirnov. Angka Kolmogorov-Smirnov Z pada Tabel 11 adalah 1,097
dengan probabilitas signifikansi 0,180. Nilai signifikansi berada diatas 0,05 (tidak

signifikan), dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Tabel 12
Statistik Paired SampleTest
Keterangan Mean Std. Deviation Std. Error Mean
. Sebelum ,0432 ,12222 ,01633
Pair 1 Sesudah ,0061 ,08281 ,01107

Sumber: Data diolah, 2015.
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Tabel 12 menunjukkan rata-rata manajemen laba sebelum adopsi IFRS
adalah 0,0432 dengan standar deviasi 0,1222. Nilai rata-rata manajemen laba
sesudah adopsi IFRS adalah 0,0061 dengan deviasistandar 0,08281. Nilai rata-rata
manajemen laba menurun setelah adopsi IFRS.

Tabel 13
Hasil Uji Beda Manajemen Laba
Paired Sample

Paired Sample Test

Keterangan Correlation
Correlation Sig. T Sig. (2-tailed)
Pair 1 Sebelum —=Sesudah ,366 ,006 2,317 ,024

Sumber: Data diolah, 2015.

Tabel 13 menunjukkan hasil korelasi manajemen laba sebelum dan
sesudah adopsi IFRS menghasilkan nilai 0,366 dengan nilai signifikansi 0,006.
Korelasi antara sebelum dan sesudah adopsi IFRS berhubungan secara nyata
ditandai dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Nilai t hitung adalah 2,317 dengan
nilai signifikansi 0,024. Nilai signifikansi 0,024 lebih kecil dari 0,05 (signifikan),
menandakan adanya perubahan manajemen laba pada tahun 2012 dan 2013
sesudah adopsi penuh IFRS.

Pembahasan Uji Analisis Hipotesis

Perbedaan Relevansi Nilai Informasi Akuntansi Perusahaan Sebelum Dan
Sesudah Adopsi Penuh IFRS

Hasil pada pengujian Chow test mengindikasikan hubungan antara laba
per lembar saham dan nilai buku ekuitas per lembar saham terhadap harga saham
mengalami perubahan struktural pada periode 2012 dan 2013. nilai Fnitung Sebesar
9,202. Franel dengan nilai df = 3 dan 106, signifikansi 0,05 diketahui sebesar 2,69.
Nilai Fhiwng lebih besar dari nilai Fuane, dapat disimpulkan bahwa adopsi IFRS

memengaruhi relevansi nilai atau hubungan nilai laba, nilai buku dan harga saham
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mengalami perubahan pada periode setelah adopsi penuh IFRS. Nilai Fhiwng>
Fiaber, Maka dapat disimpulkan model regresi pada tahun 2007,2008 dan model
regresi pada tahun 2012, 2013 adalah tidak sama.

Hasil perbandingan nilai adjusted R? membuktikan terjadi perubahan nilai
adjustedR? sebesar 23,1%. HasiladjustedR?pada model regresi menyatakan pada
periode sebelum adopsi IFRS laba per lembar saham dan nilai buku ekuitas per
lembar saham dijelaskan oleh variasi harga saham perusahaansebesar
60,7%,sejumlah 39,3% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai adjustedR2 untuk
regresi menunjukkan laba per lembar saham dan nilai buku ekuitas per lembar
saham mampu menjelaskan sejumlah 83,8% dari variasi harga saham perusahaan,
namunsebagian kecil 16,2% ditunjukkan oleh variabel lainuntuk periode setelah
adopsi IFRS.

Bukti tentang meningkatnya relevansi nilai informasi akuntansi sesudah
adopsi IFRS ditunjukkan oleh Rohmah (2013), Salewski (2013), Lestari & Takada
(2014). Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama (Hi) yaitu terdapat
perbedaan relevansi nilai informasi akuntansi perusahaan sebelum dan setelah

adopsi IFRS.

Perbedaan Manajemen Laba Perusahaan Sebelum Dan Sesudah Adopsi
Penuh IFRS

Hasil pengujian hipotesis kedua dapat dilihat dengan membandingkan nilai
rata-rata manajemen laba perusahaan tahun 2007,2008 dengan nilai rata-rata

manajemen laba perusahaan tahun 2012, 2013. Dari hasil pengujian paired sample
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t-test sebelum dan sesudah adopsi IFRS, menunjukkan bahwa rata-rata
discretionary accrual sesudah adopsi IFRS mengalami penurunan sebesar 0,0371
(3,71% dari total aset). Hasil pengujian tersebut membuktikan adanya perbedaan
manajemen laba sebelum dan setelah adopsi IFRS yaitu penurunan tingkat
manajemen laba.

Bukti tentang penurunan manajemen laba setelah adopsi IFRS ditunjukkan
oleh Latif (2012), Darmawan (2012) dan Nuraini (2014). Sejalan dengan
penelitian Barth, et al (2008) menghasilkan kualitas informasi meningkat dilihat
dari penurunan rata-rata manajemen laba setelah adopsi IFRS.Hasil penelitian ini
mendukung hipotesis kedua (Hz) yaitu menunjukkanbeda manajemen laba
perusahaan sebelum dan setelah adopsi IFRS.

Hasil pengujian penelitian membuktikan bahwa hipotesis kedua (H;)
diterima, sehingga dapat dinyatakan penurunan manajemen laba dilihat dari
menurunnya rata-rata discretionary accrual yang dilakukan manajemen. Hasil
penelitian juga mendukung teori regulasi yang digunakan sebagai dasar teori
dalam penelitian ini. Teori regulasi menyatakan legislatif membuat aturan untuk
melindungi pengguna laporan keuangan dengan meningkatkan kinerja ekonomi,
dimana konsekuensi ekonomi akibat dari perubahan regulasi juga berimbas pada
perilaku manajemen (Hendriksen, 2005: 117).

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan baik dari segi rentang waktu

dan variabel penelitian. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat beda relevansi

nilai informasi akuntansi non keuangan di BElpada periode sebelum dan sesudah
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adopsi penuh IFRS. Relevansi nilai informasi keuangan mengalami peningkatan
sesudah adopsi penuh IFRS pada tahun 2012 dan 2013.Terdapat perbedaan
manajemen laba perusahaan non keuangan di BEI antara sebelum dan sesudah
adopsi penuh IFRS. Earnings management mengalami penurunan sesudah adopsi
penuh IFRS pada tahun 2012 dan 2013.Penelitian mendatang dapat menambahkan
variabel lain seperti pengakuan kerugian tepat waktu dan konservatisme.Periode
pengamatan yang tergolong pendek, yaitu dua tahun sebelum dan sesudah adopsi
IFRS. Penelitian mendatang dapat menambah periode pengamatan.
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